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KATA PENGANTAR

Pertama sekali penulis mengucapkan ptiii dan syukur kepada'fuhan Yarlg

Maha Esa, ),ang mana telah memberikan rahmat kepada hambany'a karena

tanpa -N),a pelglis ticlak akan dapat menvelesaikan laporatr kerja praktek ini'

Tujuar kerja praktek ini adalah untuk mendapatkalt pengetahuan dan

peangalaman praktis Can perbandingan mensenai teori-teori yang didapat '1i

bangku kuliah dengan di lapangan. Karena dengan demikian setelah tanl:lt

nantinya seorang sarjana sipil ( Civil Engineering ) diharapkan mamnu mernili^i

skiil 1,ang baik dalanr mengelola prol'ek-prol ek di bidang teknik sipil. Seorang

sarjana sipil tidak akan berartr apa-apajika vang didapatkan hanya teori saja

ketika berada di bangku kuliah. akan tetapi seorang sariana sipil harus manlDu

menja'r,r,ab tantanga: zan-,an )'ang semakin kompetitif terutama di bidang kosfuksi

Dalam menyusun serta melaksanakan Kerja Praklek penulis telah banl ak

dibantu oleh berbagai pihak, baik oleh pribadi ( personal ) maupun oleh kelompok

( institusi ), oleh sebab itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarn,va kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H.A. Ya'kub Matondang, MA, selaku Rektor Universias

Medan Area.

Z. Bapak Drs. Dadan Ramdarr M.Eng, lv1.Sc, selaku Dekan Fakultas Teknik

Universitas Medan Area.

3. Bapak Ir. H. Edi Hermanto, selaku Ketua dan Koordinator Kerja Praktek

Jurusan Sipil Fakultas Teknik Universitas Medan Area.

4. Ibu Ir. Hj. Lasmi, MT. selaku dosen pembimbing Kerja Praktek.

5. Bapak Josia Surbakti, selaku Site Manager di PT. Alfinky Binamita

Sejahtera.

6. Para Dosen Fakr,rltas Teknik .Turusan Sipil Universites Medan Area yang

telah banyak memberikan masukan kepada saya dalam menyuslill Laporan

Kerja Praktek ini.
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Orang tua penulis )'ang telah bersusah payah membantu penulis

memberikan dorongan semangat sefia finansial sehingga laporan ini dapat

penulis selesaikan.

Rekan-rekan seperjuangan penr-rlis terutama anqkatan 03, Thanks tbr all

Dalam penyusunan laporan iiri penuiis menl adari bahwa masih banyak

kekurangan serta kelemahan l ang penulis lakukan sehingga laporan ini masih

.iauh dari sempurna. untuk itu penulis mengharapkan saran serta kritik yang

konstniktif dari semua pihak agar dir.irasa \ ang akan datang penulis dapat berbuat

lebih baik lagi.

penulis juga memoiron maal apabila ciaiam penyusunan laporan kerja

praktek ini ada kata-kata atau kalimat ,vang kurang pada tempatnya' Juga jika

mulqkin disana-sini terdapat kesalahan -kesalahan baik -vang bersifat teknis

maupun non teknis penulis mohon untuk dimaafl<an. Semoga laporan kecil ini

dapat bermanfaat bagi kita sernua. Dan mudah-mudahan kita semua mendapat

lindungan dari Tuhan Yang N1aha Esa. Amin'

Medan, Oktober 2006

Penulis

( AI\IDY PUTRA GINTING )
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Umum

Kotamady a N{edan sebagai ibukota propinsi sumatera utara sedang

L-.erpncu r-rntuk meniadi kota metropolitan. Hai ini terlihat dengan meningkatnl.a

pernbangunan di segala bidang sesuai dengan perencanaan tata kota untuk

mensejajarkan dengan kota lainnl'a seperti kota .iakarta.

Berbagai kegiatan pembangunan dew'asa ini sangat melvarnai kota dengan

tuntLrtatl kebutuhan masayarakat di sesala bidang untuk menjadi kota metro-

politan. maka unsllr-unsur yang mendukung ke arah ini sangatlah diperlukan agar

tercapai suatu peranan .yang tangguh daiam mensukseskan program pemerintah

baik c1i bidang sarana dan prasarana maupun peningkatan sumber daya manusia'

Dengan semakin meningkatnl'a jumlah penduduk dan juga jumlah

pengunjung yang datang dari tempat lain maka makin meningkat pula jumlah dan

raga kebutuhann,va. Hal pengadaan fasilitas umum seperti Taman kota. tempat

Olalrraga, pasar sw-alar.an, Hotel dan lainnya merupakan salah satu kebutuhan

masyarakat pada saat sekarang'

Untuk dapat rnerealisir pekerjaan yang besar ini tak dpat disangkal

pemerintah tak dapat bekerja sendiri membangun Negara tanpa kehadiran

perusahaan - perusahaan swasta dalarn mewujudkan keinginan pernerintah

dan masyarkat akhirnya tidak dapat di kesampingkan'

Tepat kiranya bila PT.Alfinky Binamitra Sejahtera yang merupakan

salah satu perusahaan swasta di kota Medan membangut "The Royal Residence"

sebagai jawaban bagi masyarakat dan terutama bagi masyarakat yang datang

berlibur di kota Medan. Lokasi yang diambil juga sangat strategis, yaitu di

jalan Palang Merah Soeka Moelia Medan.
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B. Gambaran fimum Proyek

Proyek i1i bernama Po1,ek " The Royal Residence". Bangunar-t

apafiemen ini nantinya merupakau banguran apatetmen bertaraf

international di \4edan. Sebagai penlrlik pemburgunan apartemen ini adaiah

PT. Alfinky Binamitra Seiahtera \ang merlipakan salah satu perusahaan

srvasta di kota N1edan.

"The Ror-al Residence'' ini n-rerupakan salah satu apatermen yallg

bertaraf international clan direncanaxan terdiri dari dua puluh satu lantai

ditambah tiga iantai basement dan upper groii.nd. Pembangunan apatermen

ini meliputi pembangunan pekerjaan struktur pondasi tiang pancangibore pile'

basement. upper ground. lantai satu sampai lantai dua puluh satu dan finishing'

Luas seluruh pekerjaan bansunan apatelrnen tersebut kurang lebih 34'116rn2 '

sedangkal luas areal tanah yang ditempati kurang lebih 2600 m2.

Pelaksana pembangunan struktur ini adalah PT.Nindya Karya dan lama

pengerjaannya adalah 22 bulan. mulai bulan maret 2005 sampai januari

2007.Pekerj aan-pekerj aan yang dii syaratkan adal ah :

1. pekerjaan persiapan sarana dan penunjang yaitu:

a. Pembersihan lokasi Poroyek.

b. Pengukuran keadaan cii lapangan.

c. Pembuatan dan pemasangan bouw plank'

d. Pembuatan gudang dan ruang kerja.

e. Pembuatan Pos Penjagaan.

f. Penyediaan listrik dan air kerja.

g. Penyediaan sarana komunikasi.

2. Pekerjaan tanah:

a. penggalian dan pembuangan tanah.

b. Urugan Pasir dan Pemadatan.

3. Pekeriaan struktur:

a. Pekerjaan stntktur Pondasi'

b. Pekerjaan struktur basement.
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1). Pekerjaan struktur lantai.

2). Pekerjaan struktur kolom.

c. Pekerjaan struktur upper ground

1). Pekerjaan struktur ba1ok.

2). Pekeriaan struktur lantai.

3). Pekerjaan stmktur kolom.

4. Pekerjaan arsitektural ,i tinishing

a. Pekerjaan pemasangan dinding % batu.

b. Pekerjaan plestererl.

c. Peke{aan cat.

d. Pekeqiaan pemasangan keramik.

-5. Pekerjaan mekanikal dan eiektrikal

rr. pekeriaan lift.

b. pekerjaan saiuran air.

c. pekerjaan instalasi listrik.

C. Pembatasan Masalah

Saat kerja praktek ini dimulai.pembangunan struktur sudah berjalan pada

lantai basernent tiga. Batasan masalah pekerjaan ini r ang di laksanakan adalah :

a. pekerjaan plat basement satu.dua dan tiga.

b. Pekerjaan bekisting.

c. pekerjaan pengecoran.

Dalam perhitungan laporan ini, penyusun hanya menulis dan mengontrol

per-hitungan kontrol tegangan plat basement dua.

D. Maksud dan Tujuan

Sebagai badan usaha tentu dengan diban*,rnya proyek rhe Ro1al

Residence ini. PT.Alfinkv Binamitra Seiahtera tidak menutup mata clari harapan

tllemperoleh keuntungatl yang sebesar-besarn)'a dau turut membantu program

pemerintah
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Dengan membukanya iahan usaha maka akan dibarengi pula dengan

terbukanla lapangan ker.ia. Keberadaan The Royal Residence ini nantinya

diharapkair ciapat men)'erap tenaga keria.sehingga sedikit meringanlian beban

pemerintah dalam hal menangani permasaiahan pengangguran selami ini'

E. Lokasi ProYek

Proyek The Ro,val Residence ini drbangun diatas bekas peniara dan rumah

mess polisi di jaian palatlg merah soeka rnoeiia \Iedan. Luas areal talah yang

akan dimanfaatkan seluas lebih kurang 26t)0 m dengan batas-batas :

Hotel Danau Toba.

Taman l-ili Suhaeri.

Jalan Palang Merair

Rumah Penduduk Jalan Niangkuburni

1. Batas Utara

2. Batas Selatan

3. Batas Barat

4. Batas'fimur

F. Data Teknis ProYek

1. Bagian- bagian Bangunan

Srruktur bangunan pada proyek The Royal Residence ini terdiri dari 2l

lantai ditarnbah 3 lantai basement dan upper ground serta atap kaca -v-ang memakai

rangka baia.

Fungsi dari masing-masing lantai adalah sebagai berikut :

a). Lantai basement : Tempat parkir, ilffig tunggu dan lift.

b).Upperground : restaurant, lobby, rental. fllangan administrasi, coffee shop,

swimmimng Pool, mini market:

c). lantai satu : multifunction hall,ruangan karaoke. discotique, toilet.

d). lantai dua sampai lantai dua puluh satu : bedroom, suite room, toilet.

2. konstruksi Pondasi

Jerris pondasi yang dipilih adalah tiang pancang. Jenis struktur dipakai

struktur beton bertulang dengan mutu beton K-ir0 dan mutu baja tr"rlanganU24

dan U39. Dimensi tiang pancang adalah 350 rnm dan panjangnya 1600 mm.

''+ " a:r -

, 
.,;i,

.1",:;i.,,h,

,.., i"": i 'i
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"..;l\
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l. Konstruksi Atas

Konstruksi basement tiga iantai, upper ground, lantai 1 sampai 21

semuap),a menggunakan beton bertulang dengan mutu beton K-350 dan mutu

l.ara LI24 dan Ul9

i.Konstruksi Atap

Konstnrksi atap menggunakan beton bertulang dengan mutu beton K-350

dan mutu ba.ia Ui-l dan U39.

5. Instalasi Penr"ri.fi ang

l,jntuk lebih memberikan pela1'anan guna menjamin kelancaran kegiatan

.1air keselatnatan para pemakai L'angunan, maka " 'fhe Royal Residence " ini

.jirencanakan di ielgkapi dengan tasilitas-fasilitas instalasi penunjar,g lainnr-a :

a. sistem instalasi listrik

b. sistem komunikasi ltelePon)

c. sistem PemiPaan Plambing

d. sistem kedap air. saterproofing

e. lift
f. srstem penanggulangan kebakaran

g. sistem tata udara(air conditioning)

h. sistem Penangkal Petir

G. Masa Pelaksanaan

pelaksanaan pembangunan ini direncanakan selama beberapa bulan yang

dimulai bulan maret 2005 sampai tahun 2007 namun karena adanya hambatan di

lapangan. misalnya gambar diterima ditangan kontraktor terlambat atau bahkan

sering diganti dalam waktu relatif singkat, maka tidak bisa dihindarkan dari

keterlambatan.
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BAB II

TEORI

2. 1. PERENCANAAI{ DAN I'ERA.NCANGA\

A.Perencanaan

1.Umum

Hal pertama kali yang hanis dilakukan pada tahap awai kegiatan

pembangunan suatu proyek aclalah perancanaarl Maksud dan tujuannl a adalah

rnenf iapkan sesala sesuatu yang diperlukan ttnruk proses perancangan ( design).

Keberhasilan suatu bangunan sangat tergantung pada perencailaan ,vang matang'

cernat. teliti dan sistematis.

Tiga hal pokok yang menjadi prinsip perencanaan adalah membuat

bangunan sedemikian nyaman.aman dan ekonomis. Bila dijabarkan lagi prinsip-

prinsip perencanaan adalah sebagai berikut :

a. biaya minimal

b. waktu pelaksanaal minimai

c. jumlah tenaga kerja minimal

d. biaya pemeliharaan minimal

e. fungsi maksimal

Ada beberapa alasan perencanaan yang harus dip'e15u,i*un yaitu :

a. bangunan hendaknya fungsional. efisien dan nl.aman digunakan.

b. Bangunan harus aman bagi penghuni atau pemakai serta lingkungan

sekitarn,va. Untuk itu persyaratan teknis yang memadai harus dapat

dijamin.

c. Rancangan bangunan harus dibuat dengan mempertimbangkan faktor-

faktor waktu, biaya pelaksanaan dan perawatan, serta peraturan dan

pedoman perencanaan di daerah setempat
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2. Tahap - Tahap Perencanaan

Tahap - tahap atau proses perencanaan ) ang umum dilakukan pada pro-vek

pembangunan meliputi berbagai kegiatan y'aitu:

a. Tahap penditinisian Provek.

Tahap ini n-rerupakan langkah arval dalam kegiatan perencanaan berupa

kegiataan:

1. perLlmusan maksud dan tujuan.

2. perumusan fungsi bangunan.

3. perumusan benruk dan jenis bangunan.

4. bia,va yang tersedia.

b. Tahap studi kelayakan.

Adalah tahap untuk mempelajari keiavakan suaru proyek untuk

dilaksanakan. Terdiri dari kegiatan :

1. pengumpulan data Pendahuluan.

2. penyelidikan laPangan:

- pengukuran lapangan.

- Penyelidikan tanah.

3. ,A.nalisa data.

4. pra_perancangan (preliminary design).

c. Tahap perancangan.

Setelair hasil pra-perancangan mendapat persetujuan dari pemilik proyek,

tahap berikutnya ( tahap akhir dari perencanaan) adalah tahap perancangan

( design).

Tahap ini meliputi kegiatan :

1. perancangan arsitektur.

2. perancangan struktur.

3. perancangan instalasi air

4. perancangan biar-a

5. penyusunan rencana kerja dan s\ itratnya.

I

I
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B. Perancangan Arsitektur

Perancangan arsitektur adalah perancangan gambarzul bangunan seclla

keseluruhan. Daiam perancangan arsitektur. irarus diperhatikan berbagai iral'

seperti perencanaan tata kota. iungsi bangr,uran, keamanal dan kenvamanan'

keindahan dan kekgatan konstruksi. bial'a rang tersedia dan riampak lingklngal

,vang mungkin timbul.

Adapun tahap-tahap perencanaan arsitektur n-ieiiputi hal-hal sebagai berikut:

1. konsultan perencana ntenuangkan perencanaan daiam si-iatu konsep dasar

perencanaan dengan mempertlmbangkan pelaksanaannya dilapangan'

Kemudian di buat pra-rencana yang meliputi :

a. masterPlan atau sitePlan

b. denah tiaP-tiaP lantai

c. gambar tamPak dan Potongan

d. sketsa PersPektif

2. bila prar-rencana sudatr disepakati segera disusun rencana pelaksanaarlya

yang didalalnn)'a tersusun rencana selengkapnya tentang :

a. bagian struktur. yaitu perhirungan tiap-tiap komponen struktur,

seperti kolom. balok. sloot'. plat iantai, pondasi dan lain-lai1.

b. Bagian mekanikal. elektrikai. instalasi plumbing dan lain-lain.

setelah rencana pelaksanaan ini disetu.iui pemilik proyek. kemudian

disiapkan surat perintah kerja pekerjaan perancangan.

Kemudian konsultan perencana membuat hasil perencanaannya dalam dua

bagian yaitu :

a. untuk dokumen kontrak perancangan

b. untuk dokumen pelelangan yang dilengkapi dengan gambar bestek,

rencana anggaran biaya dan schedulling

I
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C. Perancangan Konstruksi

Selelah data lapangan hasil sun'e),' dan penyelidikan tanah serta-

pgrancangan arsitektur selesai. maka di buatiah perencanaan dan perancangan.

Perencanaan dan perarlcangan struktur bangunan dimaksudkan untuk menghitung

dimensi dari bagian struktur agar dapat mendukung beban yang direncanakan

sesuai dengan pena\\ alan ]'ang beriaku dan mengingat keselarnatan pemakai

bangunan. baik pada kondisi normai maupun pada waktu terjadi bencana. Oleh

karena itu struktur banqunan harus mempunvai ketahanan dalam menerima beban

yang bekerja padan-va. yaitu beban sendiri. beban hidup maupun kekuatan dari

luar seperti angin. hujan. gempa. Analisa pernbebaneur yang kurang cermat akan

membahayakan bangunan.

l.Dasar Perancangan

Struktur bangunan hasii perncangan harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. kekuatan (strength)

b. kekakuan (stittness)

c. kestabilan (stabilitv)

d. ekonomis (optirnum design)

Peraturan - peratulan perancangan yang digunalian pada proyek the Royal

residence ini adalah :

a. Peraturan umum unruk pemeriksaaan bahan bangunan OI-3 PUBB 1983)

b. Pedoman tata cala penyelenggaraan pembangunan gedun-e (Direktur

Jenderal Cipta Karya)

c. Persyaratan umum dari dewan teknik pembangunan disingkat

DTPI-I980

Peraturan beton bertulang indonesia 1971 danperaturan gempa 1983

Peraturan perencaniun bangunan baja indonesia 1983

Peraturan konstruksi kayu indonesia ( NI-5 PKKI 1961)

Peraturan umunl mengenai Instaiasi listrik disingkat PUIL -
Pedoman plunrbing Indonesia tahun 1979

Standard Penrs:rhaan Umum Listrik Negara ( SPLTLN )

d.

e.

f.

o

h.

i.
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j. Peraturan dinas kebakaran pemerintah daerah

k. Standar industri Indonesia

l. Arnerican Society For Testing \laterials (-{STNI)

m. Peraturan cat Indonesia

n. Peraturan umum bahan bansltnan di Inionesia disingkat PUBI-1981.

Normalisasi indonesia (NI-3 ).

2. Konstruksi Atas

Secara umum konstrusi atas pada prorek ini terdiri dari elemen-elemen

konstniksi kolorn. balok portali rnduk. L.alok anak. iantai. ram, tangga serta bagiarl-

bagian non-konstruksi berupa dinding partisi c:ri pasan$dl1 t,: batu' Adapun

irnalisa mekanikanya menggunakan bantu SAP rS.:iicture Analysis Program).

Konstmksi atas the Royal Resicience ini mengrunakan jenis konstmksi beton

bertulang. Nilai slump test diislaratkan adalah 1l - 15 cm. lrl-rtu beton yng

digunakan K-350 serta mutu baia tulangan dengrn diameter lebih kecil dari 12

mm dengan mutu U-24 sedan"kan yang memiliki diarneter yang lebih besar atau

sama dengan 13 rnm dengan muni U-39.

3.Perancangan Konstruksi Bat'ah

Konstmksi bawah atau dikenal dengan sebritan pondasi adalah bagian dari

konstruksi -sedung yal1g menghubungkan Jan meneruskan beban dan

menyebarkan beban kedalam tanah dan batuan di'nru'ahnya.

Pada proyek The Royal Residence ini menggunakan jenis pondasi tiang pancang.

mutu beton yang digunakan K-350, mutu besi tuirngan lebih kecii dari b 12 mm

dengan *u1u ll-24, sedangkan turtuk lebih besar datr1q 12 mm dengan mutu U-

39.

LJkuran dan dimensi pondasi tiang pancang yang digunakan :

Dimensi tiang pancang O 3500 mm dan panjang 1600 mm

0 tulangan pokok : 16 mm

O tulangan begel : I mm
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I). Perancangan Mekanikal dan Elektrical

Sistem Mekanikal dan Elektrikal direncanakan untuk kelengkapan

kenyamanan bangunan. Perancangan \'1 & E diperlukan agar design

renempatan fasilitas bangr.man dapat bertungsi optimal.

I)crencanaan M & E daiam proyek The Ro1'al Residence meliputi instalasi listrik-

sistem penyejuk udara (AC), instalasi plunrbing' sistem penanggulangan

,,ebakaran. instalasi telepol dan instalasi pengaiigkat vertikal (lift).

2. 2. ORGANISASI PROYEK

{. Umum

Organisasi didetrnisikan sebagai suatu kesatuan kegiatan vang dilakukan

oleh sekelompok orang atau badan hukum dengan pembagian tugas terlentu dan

jelas untuk mencapai tu,iuan tertentri secara bersama-sama.Organisasi proyek

Cibentuk sebagai sarana management dan bertanggung jawab atas keberhasilan

suatu proyek taitu tepat mutu,biaya dan rvaktu peiaksanaan.

pengkoordinasian dan pengaturan yang baik didalam tubuh organisasi

oroyek ini akhirnya menjadi persyaratan mutlak.Untuk mewujudkan hal tersebut

kiranya tidak bias dihindarkan adanya pemberian tugas dan wewenang yang jelas

diantara unstr-unsur pengelola proyek'

B. Unsur-unsur pengelola ProYek

Unsur-unsur pengelola proyek adalah pihak-pihak yang terlibat dalarn

pelaksanaan suatu proyek. Unsur-unsur pengelola dalam prol'-ek The Royai

Residence terdiri darr :

a). Pemberi tugas

Lr). Manajemen Konstruksi

c). Konsultan Perencana :

dan

dan

: PT.Alfinky Binamitra Sejahtera

: PT.Alfinky Binanritra Sejahtera

l1
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1). Arsitektur

2;. Struktur

3).M&E

d). Kontraktor

dan untuk lebih jelasnl'a lihat

lv{egatika international

manajemen konstruksi Royal

PT. Skemanusa Constrltama Teknik

PT. Nindva Karya

pada lampiran.

C. Tugas dan kewajiban unsur-unsur

Setiap unsur-unsllr pelaksanaan pembar-igunan menipr:nvai tugas dan

kervaiiban sesuai fungsi dan kegiatan masing-masing dalain peiaksanaan

pembangunan.

l.Pemberi Tugas

Pemberi trigas adalah orang rt,adan )'ang memberikan atau menltiruh

r.nemberikan pekerjaan bangunan. Pemberi tugas tersebut dapat berupa

perseorangan, badan instansi. lembaga, baik lembaga pemerintah maupun srvasta.

Tugas dan kervajiban dari pemberi tugas adalah : membal arlmen1'ediakan

sejumlah biaya yang diperlukan untuk terwujudnya suatu pekerjaan bangunan,

menandatangani surat perjanjian pemborongan dan sulat perintah kerja.

menyeruiui atau menolak hasil pekerjaan.

2. Konsultan Manajemen Konstruksi

Konsultan manajemen konstruksi adalah suatu badan hukum yang ditunjuk

oleh pemberi tugas rinruk mengadakan pengawasan dalam pelaksanaan pro,vek

sehingga dapat berjalan lancar dan sesuai rencana.

Konsultan dan manajemen konstruksi mempun-vai tugas dan kewajiban sebagai

berikut:

a. membimbing/memimpin dan mengadakan pengawasan utama dalam

pekerjaan

b. menyelenggaralian surat menyurat yang berhubungan dengan pelaksanaan

pekerjaan

c. ntengatur, meneliti dan

I'elaksanaan pr.'keri aan

menreriksa pernbay'aran angsuran bia,v-a

1l
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cl. menyiapkan dan menghirung kemungkinan adanya pekerjaan tanrbahan

dan pekerjaan kurang

e. mengau'asi dan menguji kn'alitasimutu bahan bangunan yang digunakan

t. memeriksa dan memperbaiki gambar-gambar kerja yang dibuat kontraktor

-1. Konsultan Perencana

Perencana ialah orang/badan )ang membuat perencanaan dari suatu

-_.ekerjaan bangunan. Perencana dapat berupa perseorangan atau perseorangan

.ang berbadan hukum atau badan hukum yang bergerak dibidang perencanaail

:.eker-iaan bangutran.

ronsultan perencana sebagai perencana pekerjaan mempuny-ai tugas dan

.ewajiban anta-.a lain :

a. membuat sketsa gagasanipemikiran pertama

b. membuat pra-rencana

c. membr:at perencanaan pelaksanaan

d. membuat gambar-gambar detaiir'penjelasan, lengkap dengan perhitungan

struktur

e. membuat peraturan dan s-v-arat-svarat bestek

f. membuat anggaran bial-a

-1. Kontraktor i Pemborong

Kontraktor ialah orangi badan vang menerima dan menyelenggarakan

i',ekerjaan bangunan menurut biaya yang telah tersedia dan melaksanakan sesuai

Cengan peraturan dan syarat-s,varat serta gambar-gambar rencana yang telah

ditetapkan. Kontraktor dapat berupa badan /perusahaan yang bersifat

perseofangan ),ang berbadan hukum atau badan hukum yang bergerak dalam

bidang pelaksanaan pekerj aan bangunan.

Tugas dan kewajiban kontraktor meliputi:

a. melaksanakan pekerjaan sesuai dengan gambar rencana kerja dan

syarat-syarat

b. membuat laporan-laporan dan foto-foto lapangan yang menjelaskan

kemaj uan pekerj aan diiapangan

c. r-nenl.erahkir.n hasil pekerjaan 1'ang telah selesai kepada pemberi tugas

d. menerima bia-Va pelaksanaan dari pemberi tugas sesuai dengan kontrak

1i
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D. Orgauisasi Konsultan Manajemen Konstruksi

untuk konsultan ntanajemen konstruksi atau penga\ as juga harus

,liorganisir dengan baik karena ban,vak serta kompleknl'a iingkup peker.iaan yang

3arus dilakukan.Seperti sekarans juga pada pemborong utama. konsultatl

:tanajemen konstruksi juga merniliki struktur organisasi tersendiri' Struktur

,rrganisasi konsultan mana,iemen konstruksi dalall prol ek The Roval Residence

ini seperti didalam lamPiran.

]. 3. PELAKSANAAT{ PEKtrI{JAAN

{. Tinjauan Umum

Perencanaan pekcr-iaan ciiiapangan merupakan saiah satu aspei' penting

) ang mempengaruhi keberhasilan suatu proyek. Perencanaan tersebut harus

iilakukan secermat mungkin. baik penyediaan bahan bangunan' secara

relaksanaan pekerjaan, pemilihan dan penggunaan alat-alat bantu pelaksanaan

nlaupun tenaga kerja yang diperlukan'

B. Bahan Bangunan

Bahan bangunan merupakan komponen )-ang penting dan sallgat

ntenentukan mutu pekerjaan )'ang dihasilkan .1alam suatu prol'ek' Dengan

demikian, semakin baik mutu bahan yang digunakan semakin baik pula mutu

pekedaan yang dihasilkan. Karena itu bahan-bahan tercebut harus memenuhi

persyaratan yang telah ditentukan.

Dalam proyek ini, diisyaratkan bahwa semua bahan yang dipergunakan

harus merupakan bahan yang baru. Penggunaan bahan yang bekas hanya di

nerbolehkan dengan ijin tertulis dari pengawas prol ek pemberi tugas.

Penggantian bahan dcngan bahan/produk nterek lain han,va .1i perken:lrkan

iika bahan pengganti tersebut setaraf dengan f,iing digantikan d;rn sebelumn-va

reiah mendapat persetujuan tertulis dari pengasls tentang kes.-tarafan h'rl-,a,r

iersebut.
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Proyek pembangunan gedung The Ro1'al Residence ini menggunakan

bahan bangunan yang relatif banyak. baik dari segi jenis maupun jumlah -u"ang

digunakan untuk pekerjaan tambahan lainnya.

Pada laporan ini penyusutl hanl'a menl ajikan bahan bagunan pokok yang

digunakan dalam perkerjaan struktur. dan bahan-bahan tersebut antara lain :

1. Semen

semen merupakan bahan yang bertungsi mempersatukan bahan-bahan lain

.vang membentuk struktur beton agar menjadi satu kesatuan yang padat,

rapat dan kuat.

Semen yang dipakai pada pror ek ini adaiah semen portland dengan merek

semen andalas/ semen Padans sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan

dalam PBI 1971 Ni-2 yang diproduksi oleh PT.Andalas.

Syarat-syarat untuk semenlro/'rluntl dt Indonesia ditentukan oleh :

1. kehalusan butir diperoleh dengan menggunakan ayakan 0'009 mm

2. ikatan au,al tidak boleh dimulai dalam satu jam setelah dicampur

dengan air. Hal ini diperlukan untuk mengolah, mengangkut-

menempatkan atau mengecor adukan betonnya.

3. kuat desak adukan. diperoleh dari hasil uji kuat

mesin uji.

4. srrsunan kimia, harus sedemikian sehingga kadar

larut. kadar Mgo dan kadar SO tidak melebihi

tertentu.

2. Agregat

Agregat adalah bahan bantuan dalam adukan beton yang terdiri dari pasir.

kerikil dan batu pecah.

Maksud dari penggunailn bahan agregat adalah :

1. penghematan penggunaan semen

2. menghasilkan kekuatan yang besar pada beton

3. mengurangi susut pengerasan beton

-+. dengan susunln butir (gradasi) yang baik dapat mencapai beton

,vang padat

Agregat dibedakan menlacli dua macant r litu :

desak adukan oleh

bagian yang tidak

syarat presentase

t5
UNIVERSITAS MEDAN AREA



i ) agregat halus (pasir)

Pasir merupakan agregat halus vang berukuran iebih kecil atau sama

denagan 5mm. Pasir untuk adukan beton harus berkualitas baik yang

memenuhi persyaratan pada PBI 1971. unruk bangunan ini. dipakai

pasir dari Binjai.

Persyaratan tersebut antara iain :

a. pasir harus bersih cian bebas dari tanah iiat, karang dan

serPihan-serPihan mika

pasir tidak boleh rneirgagdung unsur organik dan alkali tidak

boleh lebih dari 5 %

pasir bergradesi baik

tidak boleh menggunakan pasir laut

pasir yang digunaiian sebagai bahan susunan beton pada proyek ini

adalah pasir alam vang berasai dan daerah Binjai iv{edan'

2) Agregat kasar (kerikil/sPlit)

Kerikil merupakan bahan L,atuan berukuran besar, ukuran butirnya

lebih besar atau sma dengan 5mm. kerikil dapat berupa batu pecah

(kricak, spiit) yang diperoleh dari pemecah batu baik dengan tenaga

manusia ataupun mesin pemecah batu.

Agregat kasar harus memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh PBI

1971. Syarat-syarat tersebut :

a. agregat kasar harus terdiri ciari butir-butir yang kasar. keras dan

tidak berpori dan mempulyai sudut-sudut yang tajam. Jumlah butir

yang pipih maksimum 20% daijumlah agregat seluruhnya

b. kandungan lumpur maksimum 1% (ditentukan dari berat

kering)

agregat kasar tidak boleh mengalami perubahan hingga terjadi

kehilangan berat melebihi 50% menurut mesin Los Angeles

agrc.srlt kasar harus bergradasi baik

agrc-gat kasar harus bersih dari zat-z.at organik, zavzat reaktif

alkali ataupun substrursi lain yang urerusak beton

b.

c.

d.

c.

d.

e.
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kerikil yang digunakan pada proyek ini adalah kerikil yang berasal dari

Binjai

-l.i\ir

Air merupakan bahan yang digtrnakan untuk nlcncampllr adukan, juga

rur.rtuk mencuci bahan-bahan bangunan seDeiii kerikil dan pasir jika diperlukan.

l)is36ping itu air digunakan untuk pera\\.atan beton. Air yang dipergunakan uirtuk

peker-iaan beton harus bebas dari lunrpur. rninyak. asatl1. gafam. bahan-bahan

6rganik dal kotoran-kotoran iain dalam -iurnlah yang dapat merusak struktur I'ang

her1dak dibuat. Unruk proyek ini, air drartrl.il dari sumur fe1 .,ang dibuat di lokasi

provek.

-1. Bahan Pembantu/Bahan fambah

Bahan tambah berfungsi untuk memperbaiki mutu beton, sifat-sitat

pepgerjaan serta pengikatan dan pengerasan beton. Bahan-hrahan tambah rans

dipakai pada proyek ini adalah :

- siknbgn Adalah bahan dalam bentuk cair l ang berfungsi sebagai bahan pengikat

beton antara pengecoran beton yang lama dengan beton yang baru diproduksi oleh

PT.Sika.

5. Besi/Baja Tulangan dan Profil

Baja tulanagn adalah bahan 1'ang dapat memperkuat beton dan semen.

gaya geser serta gaya normal yang bekerja pada beton. Baja tersebul harus bersih

tlari lapisan rninyak atau lemak serta kotoran yang bisa menghalangir'mengurangi

daya lekatnva beton.

Baja tulangan yang dipakai pada proyek ini berasal dari PT.Gunung

Gahapi(Belawan) dan jenis yang dipakai ada dua yaitu baja tulangan polos dan

baja tulangan ulir (deform).

Muru baja adalah U-39 untuk tulangan ulir dengan diameter lebih besar 12

mm, dan U-24 untuk tulangan polos dengan diameter lebih kecil atau sama

dengan 12 mm. Baja tulangan polos digunakan untuk tulangan-tulangan sengkang

dan perkuatan lainnya, sedangkan baja tulangan deform Cigunrkan untuk tulangan

pokok dari bagian konstruksi.
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Untuk mengikat baja tulangan digunakan bentlrat atau kawat dari baia

lunak yang dipijarkan terlebih dahuiu dan tidak disepuh dengan seng dengan

diameter lmm.

6. Batu Bata

Batu bata yang digunakan disini adalah bata rnerah -vang terbuat dari tan'lh

liat 1.ang dipanaskan pada pembakaran dengan suhu tinggi. Karena melihat dari

cara pembuatarulya \ang Sangat beragam. untuk pemakaian Secera luas diperlukan

pen),eragaman. Cara pen)-eragaman ada beb'erapa cara salah satu diantaranr-a

dengan upaya memberikan persyaratan standard.

Adapun syarat untuk batu bata yang dipakai pada pembangunan gedung harus

rnemenuhi syarat -svarat :

i). Kualitas baik. kekuatan tekan minimum 30 kg/ni'

2). Pembakaran cukup matang, warnan)'a hingga merah bata'

3). Sisi dan permukaan harus rata, lurus serta sudutnJ-a runcing'

4). Harus berukuran sama dan berkualitas sanla.

7. Bekisting dan Perancah Beton

Untuk bekisting beton dipakai multipleks dengan tebal 15mm dengan

rangka kay.u. Sedangkan untuk perancahnya atau acuannya ka1'u dan besi 1'ang

mutu bahannya harus sesuai dengan PKKI i961 pasal 5.1.

C. Alat - Alat

Alat ,merupalian sarana vital untuk meningkatkan efisiensi dan efektiirtas

yang memadai sehingga pekerjaan dapat dikerjakan lebih baik,lebih cepat dan

lebih sempurna. Pada jenis-jenis pekerjaan tertentu, kebutuhan akan peralatan

mutlak karena tidali mungkin dikeriakan oleh tenaga manusia. Jadi peralatan

digunakan untuk menunjang kelancaran pekerjaan sehingga diperoleh hasil yang

sesuai rencana.

.Tenis dan jumlah alrrt yang dipakai dalam suatu pekerjaan pembangunan. tak

terkecr.rali dalam prt-rrek ini, disesuaikan dengan : :

1). Macam pekerjaan

2). Volume pekerjaan
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3). Keadaaan laPangan

4). Waktu ,vans tersedia

5). Bial'a yang terseclia

,\clapun peralatan yattg tligunakan ciaiam pelaksanaan pada The Royal R'esidence

ini adalah:

a. Pemotong I'Lriangan Biir Cutter

Bar cutter a.tialah alat peinotong besi'b":.ta sesuai clengan panjang rang diinginkan'

\lat ini ada 1,ang digerakkan dengan nenjang lang diinginkeur. Alat irLi ada yang

digerakkal densan listrik dan ada l ang digerakkan Sc-c31'3 manuai. Bar Cutter

r apg digeraiikan densati listrik vang diuunakan pada ployek ini aoalair dengau

merek to\.o buatan.lepang. Junllair aiar ini dilokasi aca I buair.

b. w-lesin Aduk Beton Concrete -\iixer

Mesin ini digunakan untuk membuat adlrkan beton agar ciiperoleir aririkan

1'ang homogen. Kapasitas volume mesin aduk ini tidak terlalu besar 1.t'iitu sebesar

i 50 liter. Jumiah alat ini ciilokasi prol ek ada satu buah dengan merek de 1'oung'

c. Lift Kerja

Alat ini cligunakan untuk mengangkut adukan beton i'ang sudah siap

dituang dari permukaan tanah tempat pembuatan adukan beton kebagian atas yang

suiit dijangkau. ,A.lat ini digerakkan d.ngan mesin.

Kapasitas bucket cor iebili kurang 0.28 m densan stal cii'aad Panjang 125

m. diameter 0.5 inchi.

d. Gerobak Psltrt1g

Alat bantu yang sangat sederhana ini masih dibutuhkan keberadaannya

dalam pembangunan proyek yang menggunakan teknologi canggih sekalipun.alat

ini digunakan untuk mengangkut beton site mix dari lokasi pencampuran kelokasi

pengecoran.

Dalam pekerjaan struktur pro-vek The Royal Residence. penggunaan alat

ini terutama untuk mengantkut adukan beton site mix guna pc-rnbuatan lantai

kerja dan pengtrngkutan alat-alat iain 1'ang kecil maupun uutuk menqangkut bahan

vang sudah tidak digunakan lagi rurtuk disingkirkan dari lokasi proyek yang tidak

dapat digunakan aiat bantu lainnr ir.
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e. Alat Getar Adukan Beton i Concrete Vibrator

Untuk mendapatkan kepadatan beton yang baik, khususnya pada tempat-

tentpat dengan tuiangan yang rapat. dati agar diperoleir adukzrn beton r aug benar-

benar padat merata. tidak berongga dan dapat mencapai tempat-tempat I'ang

sempit iiigunakan r ibrator atau nresiu getar. Pada proyek ini diplkai internal

yibrator, yaitu mesin penggetar pada adukan beton. .iumlah aiat ini ada satu buah

dilapangan.

f-. Bar Bender

Bar Bender adalah alat l anu digunakan untuk membengkokkan baja

tr.rlangan. seperti pada pembuatan sengkang, kait tulangan pokok. bengkokan

tuiangan pokok dan lain-lain. Alat 1'ang ciigunakan adalah alat baniu sederhana

1'ang diperguuakan secala manual.

g. Crane bantu dinamo

Crane bantu ini yang di-eerakkan dengan menggunakan tenaga listrik

dipergunakan untuk mengangkat batu bata, besi beton dan lain-lain. Kapasitas alat

ini hanya kira-kira 75 kilogram dan jumlah alat ini ada satu buah.

h. Truk aduk beton' Mixer Truck (sukses beton)

Alat ini berupa sebuah truk yang dilengkapi silinder aduk yang dapat

berputar selam dalam perjalanan dari lokasi pengadukan hingga kelokasi provek'

Kapasitas dari mirer truck 1'ang digunakan adalah sebesar 6.00 m.

D. Tenaga Kerja

1. Macam Tenaga Kerja

a). Tenaga ahli. adalah tenaga kerja yang mengelola bidang-bidang pekerjaan

yang menuntut keahlia. Umumnya pengambilan keputusan yang

berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan dilakukan oleh kelompok ini-

b). Tenaga menengah. Bidang yang dikelola adalah bidang teknik dan

adminitrasi.

c). Tenaga pekerja. Mandor dan pekeria harian kasar termasuk daleLm kelompok

ini.

d). Petuua-s keamanatr. aclalah tenaga kerja yang bertanggung jaw'ab teLhadap
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keauranan proyek termasuk rnenjaga pitrtu masuk pror ek.

l. Strtus Te nrga Ker.ia

Tenaqa keria yang langsung bekerir didlani proyek ini terbagi nreniadi3

ur,rlongan :

a). Tenaga kerja tetaPr

b). Tenaga kerja ha,'ian

c). fenaga kerja bor.rngart

-\. Tenaga keria tetap

fepaga kerja tetap atialah karyarvan tetap P f .r\llinll' Binamitra Sr-'jailtera.

I-cnaqa kei'ia tetap ini mempunl'ai kedudiikan ).ang sangal" kuat. denga-r gaji

t rng didasarkan atas tingkar golongan daiarll perusairaan.

LJ. fenarla kerja harian

Tc-naga kerja ini ciiga.ji berdasarkan iumlal-r hari dirnana dia bekeria. Satu

irarikerja iamanl'a 7 jam. Ter.raga kerja ini bukan karl'.awan PT. Alfinkv Binamitra

>ejahtera. ntelainkan tenaga i'ang diambil dan bekerja pada proyek selam proyek

berlangsung dan pembayaran gaji secara mingguan.

C. Tenaga keria borongan

Tenaga kerja borongan acialah tenaga kerja 1'ang dikoordinir oleh mandor

sebagai pimpinan iielompok. Tenaga ke4a ini sebenarnl'a terdiri dari beberapa

:-naga ke{a yang tidak ditentukan berapa jumlalnva. Pembayaran gaji dihitung

berdasarkan volume pekerjaan yang teiaii diselesaikan dan dibayar secara

nrinqguan melalui mandor masing-masing.

_1. Waktu keria

Pengaturan waktu kerja berdasarkan hukum perburuhan yang berlaku di

Indonesia:

a. waktu bekerja biasa, dimulai pukul 08.00 sampai pukul 16.00 dengan waktu

istirahat l jam anatar pukul 12.00 sampai pukul 13.00 wib.

b. Waktu kerja lembur. berlaku mulai pukul 16.00 wib. Kerja lembur

dilaksanakan terLltama Llntuk mempercepai u'aktu pelaksanaan yang telah

terhambat atau apabila ada pekerjaan-peker.iaan yang tidak boleh ditunda.

misalnya pekeriaan pengecoran.
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2. 4. PEKERJAAN LAPANGAN

A. Umum

Tahap pelaksanaan dilakukan unttrk merealisasikan dari apa-apa \ ang

sudah di iakukan pada taheo-tahap sebelumnr a vaitu tahap perencanaan dan tahap

perancangan, tahap ini mempakan tahap puncak dalam proses pembaneunan.

Banr,ak kendala-kendala teknis mauDun nonteknis vang sering diiumpai

dalam tahap pelaksanaan. -\pa yang telah .iirencanakan matang dikertas sering

kali tidak bisa atau sulit dilaksanakan dilapangan.

Agar pelaksallaan dapat terlaksana dengan efektif dan efisien maka

pemborong harus membuat rencana cara peiaksanaan ( construction method ),

rencana kerja ( tirne schedule ) dan rencana lapangan. Kepekaan dalam

rnenangkap dan memp"edil-asi segala kemungkinan, berdasarkan pengalaman,

akan menentukan berhasil tidakny'a pemborong menyelesaikan pekerjaan ) ang

menjadi tanggung j awabnl'a.

B. Cara Pelaksanaan ( Construction Method )

Yang dimaksud dengan metode konstruksi adalah gambaran secara jelas

langkah-langkah atau tahaptahap dalam melaksanakan suatu pekerjaan

ronstruksi. Tahap-tahap ini yang nantinya digunakan dalam pen,vllsunan rencana

xerja.

Cara pelaksanaaan pada proyek The Royal Residence ini adalah :

1 . Pekerjaan persiapan prasarana dan penunjang.

2. Pekerjaan tanah.

3. Pekerjaan Struktur.

Saat penlusun mengadakan kerja lapangan pada proyek ini, pekerjaan

rt-rnstmksi bawah sudah siap.
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C. Rencana kerja

1. rLmtrrn

Rencana kerja ( time schedule ) iaiah pembagian waktu yang terinci untuk

seti:tp bagiair peker.laan" dari pekerjaan per.rdahuluan hingga pekerjaan a-khir.

Llntuk itu. pemborong 1-ri)l'rlS tahr-r setiap jenis pekerjaan sefia hubungan

kr.t!-rgantungan antara bagian pekeriaan. \lana pekeriaan yang harus di dahulukan

arslr mengikuti pekerjaan ) ang lain harus di ketahui ( dapat dilihat pada tahap

Lll.'trrde kortstrLrksi ).

Dalam waktu tujuh hari sejak ditanda-tanganinr,a surat perintah kerja oleh

r;lrborons dan pernbeli tugas. Pemlrorong di harus menyerahkan progranr atau

:incana kerja kepada penga\\'as. Program keria tersebut terdiri dari :

Jadr.r, al pelaksanaan \ ang terperinci dalam bentuk bar chart.

Jadu a1 pensadaan bahan.

Jadualketenaga keria.

Jadu'al peralatan.

Pada dasarnya di kenal dua macam rencana kerja yang dibuat dengan

nremakai diagram balok ( bar-chart ) daniaring-jaring kerja ( Network-Plaruring ).

Bar-char1 adalah rencana kerja yang dibuat dengan memakai diagram balok. yang

lelunskan rlrutan pekerjaan. Metode ini bersifat praktis dan sederhana. mudah di

:aca oleh super r,,isor dan pekerja di lapangan. Dalam bar-chart dapat dikeiahui

.uatu kegiatan ,vang harus di mulai. lama waktu )-ang tersedia dari kegiatan

:ersebut dan jenis kegiatannya, dapat juga diketahui ketergantungan suatu

iegiatan terhadap kegiatan iainnya.

Netu'ork-Planning adalah rencana kerja yang berbentuk jaring-jaring.

-laring-jaring yang terbentuli merupakan u.rutan suatu kegiatan yang direncanakan.

\letode ini lebih teliti dari diagram balok dan mempunyai kelebihan yang

memungkinkan terlihatnya logika ketergantungan antara kegiatan yang satu

iingan 1,ang lain.

Seteiah ini diketahui *,aktu lintasan kritisnl.a vaitu xaktu terpanjang dari

:cnyelesaian suatu jaring. P.r.ia lintasan kritis tidak boleh ter-iadi

3.

b.
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adanya keterlambatan satu jenis kegiatan. kareua lintasan kritis ini menentukan

u,aktu penyelesaian suatu projek.

2. Cara Penyusr-utan Rencana Kerja.

Rencana kerja disusun dengan menrperhatikan faktor-flaktor dan data dari :

Rencana keria dan s)'arat-s\ arat.

Volume pekeriaan.

Jumlah dan spesifikasi alat \:allg ao3.

Gambar struktur dan arsitektur.

.lumiah dan keahlian tenasa keria.

Penyediaan bahan bangunan.

Keadaan ir-rkasi kerj a.

Waktu yang disediakan oleh pemiir. prol'ek

F-aktor tak terduga ( hqian. kenaikan harga. d}l ).

D. Rencana Lapangan

Menurut Soegeng Djojou'irono ( 1990 ). iencana lapangan adalah rencana

perletakan bangunan-banguuan pembantu. bahan-bahan bangunan dan alat

pembangunan.Rencana lapangan dibuat dengan maksud agar pekerjaan dapat

berlangsung dengan aman. lancar dan el-rsien.Untuk i'."t. semua peralatan harus

dapat difungsikan dengan lancar, aman dan efisien. Bahan bangunan harus

ditempatkan ditempat yang mudah diiangkau untuk digunakan dengan tidak

mengabaikan keamanan dan persyaratan l ang harus di penuhi sehingga terhindar

dari kerusakan.

Bangunan-bangunan pembantu juga harus mendapat perhatian dan

digunakan secara efektif dan efisien. Transportasi/mobilisasi material dan pekerja

di lingkungan proyek juga harus dibuat sedemikian rupa sehingga mendukung

kelancaran pro-vek dan sebaliknya.

-T
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E. Pelaks:rnan l'ekerjaan

Setelah tahap-tahap penrbuatan metode konstruksi. rencana ker-ia cian

reltcatla lapangan ma-tria tahap puncak dari tahap peiaksanirair pekerjaan. Pekerjaan

yang akap lren\,usgn uraian dalarn tuiisan inl adalah pekerjaan persiaprrn 1'ang

herLrpa p.-kerjaan pengukuran dan peker-jaan struktr-rr.Uutuk setiap frekerjaan

struktrir. semua pekei'iaan didasarkan atas gatnbar-gambar ker,ia ( shop drarving I

r.ang di buat oleh pemborong atas periiinan penga\\-as' konsultan Nlanajemeu

Kontp-iksi.tr-r.iuan diadakannya -sambar kerja acialah untuk memperjelas gambar

rencalla agitr mu,Cah di mengerti oleh pelaksana iapangan.

i)alam peni,,erahau gambar- gambar tersebiit beberapa kemungkinan vang

terjadi atiaiah:

1. Disetujui tanpa kondisi april-apa

2. Disetujui clengan diterangkan bahu'a pernborons harus mementthi syarat-

sl arat tefientu

3. Dltolak dengan diteran-ukan apa sebab l-lenyerahall tersebut tidak dapat di

terima di dalam hal mana pemborong dr haruskan melakukan penl'erahan

baru.

Didalam lampiran dokr,rmen tender peiaksanaan struktur Asean

Flotel.naktu pemeriksaan oleh konsultan n-ranajemen konstruksi baik untuk

gambar pendahuluan ( preliminary drarving ) dan gambar kerja ( shop

tiraw.in-a;mininum 5 hari kerja .niaksimum 10 hari kerja .waktu )'ang di tetapkan

untuk pemeriksaan adalah 5 hari kerja setiap minggu.

i.Pekerjaan Konstruksi

Pada pekerjaan konstruksi ini pen),usun tidak pisahkan antara konstruksi

bawah dengan konstruksi atas karena prinsip pengerjaanya maupun jenis bagian -
bagian struktur yang sama.hal ini karena jenis konstruksi bawah yang dipakai

adalah pondasi tiang pancang.perbedaan secara langsungadalah hanya pada acuan

r ang digunakan r.rntuk bagian ktrnstruksi baiok .1rrn plat lantai

r. Pekerjaan lantai kerja

Lantai kerja adalah lantai dasar tempat trelaksanaan pek.-rjaan. sekaligus

berfungsi sebaai.ri pembatas rrntara lapisan trrnah clasar clengan konstruksi
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diatasnl,a. Adapun cara dan unitan pelaksanaar-r pembuatm lantai kerja penyusun

tidak mendapat data-datanya karena pada saat pen)'usun kerja praktek pekerjaan

1.ang dikerjakan adalah lanati l-.,asenrent. Bagian struktur yang mellgqunakan

iantai kerja sebagai acuan adalah balok dan plat lantai pa.1a dasar dan iain lain.

b. Pekerj aan Acuan /bekisting

Pekeriaan bekisting nerupakan jenis pekeriaan pendukung terhadap

pekerjaan lain y'ang tergantung kepadan-va. apabila pekeriaan telah selesai maka

bekisting tidak di perlr:kan lagi sehin-ega harus di bongkar dan disingklrkan dari

lokasi.Dengan clemikian hanl a bersifat sementara dan ciiguna.\an pada

pelaksanaan saja.Ttrjuan pekeriaan acllan adalah rnembttat cetakan beton dan

l:onstruksi pendukungn,va.

Hal-hal r-ang perlu diperhatikan dalam pekerjaan ini adalah :

1. Acuan harus di pasang sesr:ai dengan bentuk dan ukuran.

2. Acuan dipasang dengan perkuatan-perkuatan sehlngga cukup kokoh , kuat.

tidak berubah bentukdan tetap pada kedudukamya selama pengecoran'

Acuan harus mampu memikul semua beban yang bekerja padan,va sehingga

tidak membahayakan pekerja dan struktur beton 1'ang mendukung maupun

1'ang di dukung

3. Acuan harus rapat dan tidak bocor.

4. Permukaan acuan harus llcin t dalam prol'ek ini tidak dilapisi oil ), bebas

dari kotoran seperti serbr:k gergaji, potLrngan kawat bendrat. tanah, dan

sebagainya.

5. Acuan harus mudah dibongkar tanpa merusak permukaan beton.

Disamping itu cara pekerjaan dan pemeliharaan bahan untuk acuan harus

ehsien sehingga menekan bial-a. Pada proyek ini acuiln terbuat dari multipleks

tebal 12mm dan di perkuat dengan kayu kaso.

Pemasangan acuan untuk masing-masing bagian konstruksi adalah :

l. Bekisting kolom.

Semua pekerjaan diciasiikan pada gapbar rencana gambar kerja ( shop

tlrawing ).Pekeriaan bekistingktrlorn sangat penring mengingat ptrsisi dari kolonr

akan dijadikan acuan untuk nrenentukan posisi-posisi bagian pekerjaan yang

lainnya. As cilri kolom di tentukan terlebih dahulu densan t'rantuan theodolit yang
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mengacu pada sebuah patok yang telah ditentukan. Setelah tulangan kolom selesat

di rakit berikut begel-begelnya. maka bekisting kolom dapat dipasang.

Bekisting kolom terdiri dari 4buah panel yang terbuat dari multiplek tebal

18rnm yang diperkuat dengan kar-u kaso. Bagian dalam dari panel di iapisi oil

agar beton tidak melekat sehingga memudahlian pembongkaran bekisting. Pa:iel-

panel ini kemudian di rangkai dengan mengikat keempat sisinya dengan tie rcd

vang di buat pada keempat-empat sisi sudutnl'a. Pertemuan antara panel tersebut

dilapisi dengan busa agar beton segar tidak keluar dari lubang yang mungkin aila.

Untuk menjaga kestabilan kedudukan bekisting, di pasang penyangca

masing-masing 2 pada setiap sisi luarni a dengan menggunakan broti. Kemudian

dilakukan kontrol kedudukan bekisting,apakah sudah sesuai atau be1um.

sedangkan kontrol vertikal dilakukan dengan unting-unting. Pada lampiran dapat

dilihat shop drarving bekisting kolom.

2. Bekisting Balok

Bekisting balokpun di dasarkan pada gambar keerja yang ada. Pertana-

tama dipasang penyanggah dan kerangka dasar balok Bekisting balok terdiri dari i
panel yang terbuat dari multiplekl8mm dengan diperkuat ka1'u kaso uliuran

5l7cm. Kedudukan balok yang meliputi posisi dan level ditentukan berdasarkan

acuan dari kolom.

Pemasangan bekisting di lakukan dengan memasang balok-balok kalu

y,.ang berfungsi sebagai gelagar pada scaffolding. Diatas gelagar balok kayu ini

panel bagian bawah diletakkan. Setelah dilakukan kontrol bahw'a posisi dan

kedudukan telah sesuai dengan rencana- maka pemasangan panel pada2 sisi birlok

dapat dilakukan. Stabilitas panel disisi balok dilakukan dengan mema-iang

penyangga

J. seKlsung rlat Laruar

Plat lantai di buat monolit dengan balok, maka bekisting plat lantai dibuat

bersamaan dengan bekisting balok. Bekisting terbuat dari bahan multipleks 18mm

rang diperkuat dengan kayu kaso ukuran 5l7cm. Panel ini di letaklian di ltas

gelagar balok kayu ukuran 6112 cm ,val1g bertumpu pada kayu kaso.

-1. Bekisting Tangga

Penrasangan bekisting untuk talrgga ini meliputi 2 fase yaitu :

:7
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pemasangan acuan sebelah bau'ah dari samping yang berupa multipleks

tebal l8nrm dan penguat kayu kaso ukuran 5l7cm. Penvangga-penyangga

acuan sebelah bawah di gunakan alat bantu berupa kayu kaso.

Pemasan-ean acuan ini harus memperlratikan elevasi tangga dengarl

menyediakan tempat untuk finishing ( plesteran dan tegel ) setebal 5cm.

Pemasangan acuan Sesudah penulangan tangga, acuan ini berupa panel-

panel pembentuk anak tangga. Panel ini dibuat dari multipleks tebal 1Smrn

di perkuat dengan ka1.u kaso dan di pasang dengan cala memakun,va

keacuan samping dari tangga tersebut.

c. Pekerj aan Penulangan

pekerjaan Penulangan memerlukan perencanaan yang teliti dan akurat,

karena menyangkut s1'arat-syarat teknis dan diusahakan penghematan dalam

pemakaiannya sehingga dapat menekan bia.va proyek.Sebelum pekerjaan

penulangan,diiakukan pekerjaan fabrikasi tuiangan yang meliputi pemotongan

dan pembengkokkan baja tulangan sesuai daftar potong,trengkok tulangan ( bar

bending schedule/bestaat ).Bestaat tersebut meliputi bentuk, diameter tulangan,

panjang dan jumlah potongan serta jenis pemakaian dan penempatan tulangan

pada struktur. Tujuan pembuatan bestaat diatas agar pemakaian baja tulangan

efisien dengan sisa potr-rngan sekecil nlungkin.

Pelaksanaan pekerjaan penulangan adaiah sebagai berikut :

1. Pekerjaan pentotongan dan pembengkokan.

Pekerjaan ini harus sesuai dengan bestaat yang telah di buat, yang

mencantumkan jenis penggunaan, bentttk tttlangan, diameter, panjang

potong dan jumlah potong sefla dimensi begel baik bentuk, ukuran dan

cliameter. Tulangan dipotong dengan bar cutter dan bagian yang perlu

dibengkokkan dipakai mesin bengkok baja ( bar bender ) atau dengan alat

bengkok manual. Baja tulangan yang telah selesai dipotong dan telah

dibengkokkan clikelompokkan sesuai dengan jenis pemakaian, beniuk dan

rukuran, sehing*a memtrdahkan pekerjaan pelllasallgan.
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2. Pemasangan tulangan

Baja tulangan yang telah siap, dapat dirangkai di bengkel kerja maupun di

tempat lokasi. Pekerjaan penulangan di proyek ini pada lantai lima turtuk

kolom-kolom praktis, balok, kolom. lantai dan tangga tulangan dirangkai

langsung di tempat lokasi dan sebelumn-v-a tulangan sudah dipotong di

tempat pemotongan dan sudah dibengkokkan sesuai dengan ]arg

diinginkan. Sesudah dipotong dan dibengkokkal sedemikian tuP?,

tulangan-tulangan tersebut diangkat di lokasi dengan mengunakan crane

bantu dinamo atau dengan secara manual atau dengan kotrek'

Pekerjaan rulangan sebagai berikut :

a. Tulangan kolom

Pemasangan tulangan dimulai dengan memasang tulangan pokok ,

yang telah diberi begel pada bagian bawahnya. Untuk

mempertahankan posisi tetap tegak dan tidak melendut, dipergunakan

penguat kayu kaso. Selimut beton dibuat dengan mengikatkan beton

tahu pada begel disisi kolom.

b. Tulangan balok

Tulangan dan begel yang telah siap dibawa kelapangan untuk dipasang

diatas bekisting. Tulangan dipasang horisontal menghubungkan antar

kolom dengan memasukkan tulangan balok diantara tulangan pokok

dari kolom. Begel dipasang pada jarak tertentu sesuai dengan gambar.

Pada bagian bawah dan kedua sisi samping diberi beton tahu yang

telah di cetak sebelunnya.

c. Tulangan Plat lantai

Tulangan pokok dipasang menghubungkan antara balok baik arah x

maupun arah y, demikian pula tulangan bagi-untuk menjaga agar

tulangan atas tidak bengkok terinjak para pekerj4 maka di bagian

bawah diberi penyangga berupa potongan besi.

Dibagian bawah pada dasar plat antara tulangan dan bekisting lantai

diberi beton tahu dan berfungsi untuk rnendapatkan selimut beton yang

sesuai dengan rencana. Lalu diberikan beton persegi yang telah dibuat
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sebelumnya dan pemasangan beton persegi ini berhrngsi untuk

mengetahui ketebalan beton agar sesuai dengan yang direncanakan.

d. Tulangan tangga

Sebelum tulangan dipasang, khusus pekerja mngga, terlebih dahulu

diadakan pengukuran dan pengecekan lapangan untuk mendapatkan

gambaran secara jelas dari optrade maupun aanffade dari tangga yang

dibuat.setelah gambar yang didapat dan dicocokan dengan rencana,

maka dilakukan pemasangan tulangan. Pemasangan di mulai dari

tulangan pokok dan tulangan bagi yang lurus. Baru kemudian dipasang

tulangan pokok yang membentuk anak-anak tangga. Untuk

mendapatkan selimut beton, maka pada dasar rulangan dipasang beton

tahu.

e. Tulangan lift

Pemasangan tuiangan lift, ini dilaliukan setelah selesai pemasangan

tulangan lantai dan pembuatan acuan sesuai dengan ketinggian yang

direncanakan. Tulangan lift ini dipasang di lokasi kerja setelah terlebih

dahulu tulangan telah dipotong dan dibengkokan di tempat

pemotongan, kemudian diangkut dengan crane batu ke tempat lokasi

kerja. Pemasangan tulangan lift ini hampir sama dengan caranya

dengan penulangan kolom.

d. Pekerjaan pengecoran

Sebeium pengecoftIn dilakukan, acuzun dibersihkan terlebih dahulu dari

kotoran-kotoran yang dapat menyebabkan tidak melekatnya adukan beton

dengan tulangan. Pembersihan ini sebaiknya dilakukan dengan

menyemprotkan udara yang bertekanan dari air compressor.

Tetapi ditempat kami kerja lapangan ini pembersihan kotoran-kotoran

cukup dilakukan dengan pekerjanya saja dan kemudian keseluruhan

permukaan acuurn disiramkan dengan air. Kemudian diadakan pemeriksaan

oleh Konsultan Manajemen Konstruksi sebelum diadakan pengecoran.

Pemeriksaan tersebut meliPuti :

1. Tulangan

a. Jumlah, jatak dan diameter
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b. Selimut beton

c. Sambungan tulangan

d. Ikatan kawat beton

e. Jumlah dan panjang tulangan ekstra

f. Stek-stektulangan

2. Acuan

a. Elevasi dan kedudukan

b. Sambungan panel, perkuatan dan penunjang peftIncah plat lantai

dan kolom

c. Bentukdanukuran

Cara pengecoran gnhrk bagian-bagian struktur, seperti kolom, balok, plat

lantai, tangga dan lift dan lainlain adatatr sama yaitu dengan memenuhi syarat-

syarat tertenhl seperti tinggl jatuh adukan maksimum 1,5 m agar tidak t"rjadi

segregasi, beton harus dalam keadaan pampat dan sebagainya.

pada proyek ini pengecoran lantai dilat$kan dengan menggunakan kereta

sorong, dimana adukan beton diangkut melalui lift kerja dari bawah menuju

ketempat p€ngecoran, dan kemudian ditampung ditempat penampungan adukao

yang telah dibuat sebelumnya dan baru kemudian menggunakan kereta sorong

untuk dibawa ketempat pengecoran. Demikian juga untuk pengecoran kolom,

tangga, lift dan lain-lain

Pada awal pengecoftrn plat lantai, pertama-tama harys dicor terlebih

dahulu baloknya dan tempat pertemuan antara balok dan kolom ini dimaksudkan

agar plat jangan melendut dan tidak bergoyang dan kemudian plat lantai.

Pada tahap akhir pengecoran beberapa bagran stnrktur merupakan

perlakuan khusus. Plat lantai, setelah pengecoran mencapai ketebalan sesuai

dengan rencan4 permukaan beton diratakan dengan alat perata sederhana dan

disapu dengan sapu lidi untuk mendapatkan permukaan yang kasar. Ketika

pengecoftrn dilakukarU beton kadang tidak masuk kedalam antaru pertemuan

tulangan dengan tulangan sehingga beton tidak padat atau tidak pampat. Untuk

mendapa&an beton yang parnpat digunakan alat bantu internal vibrator yang

diletakkan ujungnya didalam beton.

e. Pembongkaran acuan dan perawatan beton

-rl
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Pembongkaran acuan dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam PBI 1971-

Hal-hal yang harus diperhatikan antara lain :

1. pembongkaran acuzrn beton dapat dilakukan bila bagian konstruksi

telah mencapai kekuatan yang cukup unruk memikul berat sendiri dan

beban-beban pelaksanaan yang bekerja padanya. Kekutan yang ini

diruniukan dengan hasil percobaan di laboratorium'

Z. Acuan balok dapat dibongkar setelah semua acuan kolom-kolom

penunjang dibongkar'

pekerjaan beton bertulang pada proyek The Royal Residence ini praktis

tidak memerlukan perawatan. Pembongkaran acuan koiom dilakukan satu hari

setelah pengecorarl dilakukan. Pada balok dan plat lantai pembongkaran acuiul

dilakukan selama tujuh hari setelah pengecoftul dengan catatan hasil uji

,u6orulorium menunjukan kekuatan beton minimum 80% - 90% da1| kekuatan

penuh. Di pro-vek ini pembongkaran dilakulian tanpa menunggu hasil

laboratorium. karena ruta-rata hasil yang diperoleh dari pengujian sebelumnya

menunjukan hasil yang selalu lebih besar dari yang disyaratkan'

f. Perbaikan cacat beton.

Ketidak sempgrnaan atau cacat beton yang bersifat struktural, baik yang

terlihat maupun yang terlihat maupun yang tidak terlihat, dapat

mengurangi fungsi dan kekuatan struktur beton. Cacat tersebut bisa berupa

Susun Ln -v:ang tidak teratur, pecah, atau retak, ada gelembung udara,

keropos, adanya tonjolan dan lain sebagainya yang tidak sesuai dengan

yang direncanakan.

Cacat beton umunmya terjadi karena :

1. Pembersihan acuan kurang baik, sehingga ada kototan yang

terperandrap. Biasanya terj adi pada sambungan.

2. Penulangan tedalu raPat.

3. Butir kasar terlalu besar.

4. Slump terlalu kecil.

5. Pemarnpatkan kurang baik'
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Pada pelaksanaan dilapangan dijumpai cacat beton seperti keropos,

sambungan tidak rata dan terdapat lubang-lubang kecil. Perbaikan dilakukan

dengan terlebih dahulu membersihkan lokasi cacat, setelah itu di tambal dengan

adukan beton dengan mutu r ang kurang lebih sama

2. 5. PENGENDALIAN PEKERJAAN

A. Umum

Pengendalian dilakukan untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang sesuai

dengan rencana. Pengendalian adalah kegiatan untuk menjamin persesuaian hasil

karya dengan rencana, ploglam, perintah-perintah dan ketentuan lainnya 1'ang

telah di tetapkan, termasuk tindakan korektif terhadap penyimpangan. Seiama

pekerjaan berjalan, pengendalian digunakan sebagai penjaga. Kemudian setelah

pekerjaan berakhir, pengendalian berfungsi sebagai alat pengukur keberhasilan

proyek.

Wujud nyata suatu pengendalian adalah tindakan pengawasan atas semua

pekerjaan 1'ang dilaksanakan.Hasil dari pada pengawasan atas semua pekerjaan

yang di iaksanakan.Hasil dari pada pengawasan dapat di gunakan untuk

mengoreksi dan menilai suatu pekerjaan, akhirnya di jadikan pedoman

pelaksanaan pekerjaan selanjutnya.

Secara umum proses pengendalian terdiri dari:

l.Penentuan standar

Penentuan standar di gunakan sebagat tolak ukur dalam menilai hasil

karya baik dalam kualitas maupun waktu.

2.Pemeriksaan

Pemeriksaan adalah kegiatan melihat dan menyaksikan sampai seberapa

jauh dansesuai tidak hasil pelaksaan pekerjaan dibandingkan dengan rencana

yang ditetapkan.Setelah dilakukan tindakan pemeriksaan,dibuat interprestasi

hasil-hasil pemeriksaan, kemudian dijadikan bahan untuk memberikan saran.

3.Perbandingall.
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Kegiatan perbandingan ini dilakukan dengan memperbandingkan hasil

karya yang telah dikerjakan dengan rencana. Dari hasil perbandingan ini

kemudian ditarik kesimPulan.

4.Tindakan korelatif

Tindakan korelatif diambil untuk mengadakan perbaikan, meluruskan

penyimpangan serta meneantisipasi keadaan yaug tidak terduga.Tindakan

korelatif dapat berupa penl,esuaian. modit'ikasi rencana I progtam. perbaikan

syarat-syarat pelaksaan, dan iain-lain.

Pengendalian terdiri dari :

a. Pengendalian mutu Pekerjaan .

b Pengendalian mutu.

c. Pengendalian logistik

d. Pengendalian tenaga kerja.

B. Pengendalian Mutu Pekeriaan

Pengendalian mutu pekerjaan dilakukan untuk mendapatkan hasil pekerjaan

dengan mutu yang sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dalam rencana

kerja dan syarat-syarat teknis. Pengendalian tersebut dilakukan mulai dari

pengadaan bahan sampai dengan perawatan.karena semuan,va mempengaruhi hasil

akhir pekerjaan. Hasil pengendalian mutu peke.jaan be.pengaruh pula terhadap

w'aktu pelaksanaan dan bial'a.

Pengendalian mutu pekerjaan merupakan pengendalian mutu teknis yalrg

ditetapkan pada awal pelaksanaan proyek dan tercantum didalam rencana kerja

dan syarat-syaratnya.

Cara-cara melalatkan pengendalian pekerjaan antara lain adalah dengan

penentuan metode pelaksanaanb pekerjaen,prsngawasan, pengendalian mutu bahan

serta penguj ian laboratorium yang Ciperlukan.

Metode pelaksanaan adalah cara-cara yang akan digunakan dalam

melaksanakan suatu pekerjaan secara terinci. Metode pelaksanaan tersebut
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disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada. Agar pekerjaan dilakukan sesuai

dengan rencana metde pelaksanaan. diadakan suatu sistem pengawasan.

Beberapa ketentuan mengenai pengawasan tersebut antara lain adalah

sebagai berikut:

1. pemborong tidak di perkenankan memulai pekeriaan sebelum ada persetujuan

dari pengarvas.

2. Kualitas pekerjaan yang kurang memenuhi syarat dapat ditolak dan harus

diperbaiki.

3. Sebelum menutl:p pekerjaan dengan pekerjaan yang lain,pengawas harus

mengetahui dan secara wajar dapat melakukan pengawasan.

Pada pelaksanaan pembangunan diproy'ek The Royal Residence, pihak

Konsultan Pengawas mempunyai hubungan yang baik dengan pemborong serta

terkesan pula adanya koordinasi yang baik dengan Konsultan

perencanaan.sehingga tidak ada pekerjaan yang sudah selesai di bongkar kembali.

Pengendalian bahan mutu yang digunakan dalam proyek ini dilakukan

dengan beberapa ketentuan antara lain:

1 Pemborong harus memintakan persetujuan dari penga\&'as untuk

pemakaian bahan dengan merk lain,penggantian bahan dengan bahan yang

lain,penggunaan admixtur serta menukar diameter baja tulangan.

2. Sebelum suatu bahan dibeli, dipesan ,diproduksi dianjurkan minta persetujuan

pengawas atas kesesuaiannya dengan syarat-syarat teknis.

3. Pada waklu meminta persetujuan pengawas. pemborong harus menyertakan

contoh barang.

4. Sebelum pelaksanaan pekerjaan beton, pemborong harus menunjukan contoh

material pasir, kerikil, besi, dan semen.

5. Pengawas dapat menolak bahan apabila tidak sesuai dengan spesifikasi teknis.

Pengujian dilakukan baik untuk pekerjaan struktur bawah maupun pekedaan

struktur atas .Beberapa pengujian dilakukan antara lain:

l. Pengujian slump

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur tingkat kekentalan/keiecekan beton

yang berpengaruh terhadap tingkat pengerjaan beton ( workability ).
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Benda uji diambil dari adukan beton yang akan di gunakan untuk men-cor. Alat

-r-ang di gunakan adalah corong baja berbentuk conus berlubang pada bagian

kedua ujungnya. Bagian bawah corong berlubang dengan diameter 20 cm,

sedangkan bagian atas berlubang dengan diameter 10cm, sedangkan tinggi

corong adalah 30 cm. Besarnya nilai slump yang di isyaratkan pada proyek ini

adalah antara 10 cm -20 cm.

2. Pengujian kuat desak beton'

pengujian ini dilakukan dengan membuat silinder beton sesuai dengan

ketentuan dalam PBI - 71. Adukan yang sudah di ukur nilai slumpnya

dimasukan kedalam cetakan silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 45 cm.

Selanjutnva benda uji tersebut di uii kekuatan tekannya unfuk menentukan kuat

tekan karakteristiknya pada umur 28 hari.

3. Pengujian tarik baja.

pengujian tarik baja ini terhadap bahan baja yang digunakan dalam proyek ini

antara lain baja profil dan baja tulangan. Tujuan dari uji tarik baja ini untuk

memastikan dan mengetahui mutu daripada baja ini yang akan digunakan

dalam proyek.

4. Pengujian dan pemeriksaan batuan.

Pengujian ini meliputi pengujian untuk mengetahui gradasi batuan, modulus

halus butir dan berat satuan dari material yang akan digunakan. Hasil pengujian

ini kemudian digunakan untuk menentukan mix design pembuatan beton

K-300.

C. Pengendalian \ilaktu

Pengendalian waktu pelaksanaan dilakukan agar proyek dapat terlaksana

sesuai jadwal yang di rencanakan. Keterlambatan sedapat mungkin harus dapat di

hindarkan karena akan mengakibatkan bertambahnya biaya proyek dan denda

yang akan di terima.

Perangkat y'ang digunakan dalam ranglia pengeniialian waktu pelaksanaan

dalam proyek ini adalah diagram batang ( bar chart ) dan kun'a S. Diagram batang

dan kurva S digunakan untuk membuat rencana kemajuan pekerjaan. Bar ehart
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untuk pelaksanaan The Ro,val Residence ini di rencanakan jenis pekerjaan dan

lama waktu penyelesaian serta bobot tiaptiap pekedaan dan pretasi tiap

mingguan.Untuk melakukan monitoring kemajuan pekerjaan. Konsultan

Manajemen Konstruksi meminta kepada pemborong unttrk membrikan laporan

bulanan atas apa yang telah di lakukannya.

D. Pengendalian Logistik Dan Tenaga Kerja.

Pengendalian logistik dan tenaga kerja sangat penting untuk memperoleh

efisiensi dan efektivitas d.i dalam rneiakukan suatu pekerjaan. Apalagi jika

meiibatkan barang-barang logistik dan tenaga kerja dalam jumlah besar

pengendalian logistik dan tenaga kerja ini menempati bagian yang penting

sehingga memerlukan penanganan yang baik'

i. Pengendalian logistik.

Pengendalian logistik meliputi pengendalian terhadap pengadaan,

penyimpanan, dan penggunaan material serta peralatan kerja, menyangkut jumiah

dan jadwai waktu pemakaiannya.Pengendalian logistik dilaksanakan dalam

kaitannya dengan efisiensi pemakaian peralatan dan penggunaan bahan, sehingga

pemborosan dapat di hindarkan. Pengendalian logistik dilakukan dengan

melakukan monitoring terhadap penggunaan material yang ada dilapangan

terutama material yang memerlukan pemesanan terlebih dahulu.

penyimpanan materiai harus diatur sedemikian rupa sehingga kualitas

dapat selalu dijaga. Pengambilan material harus segera dapat dilakukan apabila

diperlukan. Contoh konkrit adalah pelaksanaan penyimpanan dan pengembalian

semen dari gudang.Gudang yang terdapat dilokasi proyek The Royal Residence

ini ada I buah, yaitu gudang tempat penyimpanan semen dan juga tempat

penyimpanan dan penempatan peralatan gudang untuk peralatan M & E.

Dalam pengendalian ala! beberapa faktor perlu diperhatikan adalah

kondisi alat, penataan. tempat letak alat. jenis dan jumlah alat. Penataan alat 1-ang

baik dapat memberikan hasil pekerjaan 1-ang optimal, jumlah dan jenis alat

disesuaikan dengan kebutuhan. Untuli keperluan ini bagian logistik dan peralatan

selalu mengevaluasi nilai bahan dan peralatan yang meliputi jenis bahan, volurne
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yang telah diberi. volume yang berada digudang, serta volume yang telah terpakai.

Untuk peralatan i ang meliputi nama alat, merk, kapasitas dan kondisi alat pada

saat itu.

2. Pengendalian Tenaga Kerja.

Pengendalian tenaga kerja

Hal ini dilakukan mengingat

ketrampilan yang dimiliki sangat

pekerjaan. Karena menggunakan

kerja yang meliputi jumlah dan

diserahkan kepada mandor.

meliputi jumlah. waktu dan pembagian kerja.

kondisi tenaga kerja baik jumlah maupun

bervariasi, sehingga dapat mempengaruhi hasil

sistem borongan. maka pengendalian tenaga

pembagian kerja serta upah ,vang di berikan

E. Sistem PengendaHan Pemborong.

1. Umum

Untgk memenuhi target yang telah ditentukan pada pelaksanaan suatu

proyek, perlu di tetapkan sistem pengendalian pelaksanaan pekerjaan. Dalarn

pelaksanaannya sistem ini membandingkan hasil usaha yang telah dicapai dalam

kurun waktu tertentu terhadap target usaha yang telah ditetapkan dalam

perencanaan proyek.

Bertitik tolak pada keadaan seperti tersebut diatas, kegiatan pengendalian

dapat diartikan sebagai berikut :

1. Tepat waktu, mutu dan biaYa

2. Menciptakan citra Perusahaan.

3. Terciptanya koordinasi dan kerja sama yang baik diantara semua unsur

pelaksana

4. Adanya partisipasi dari seluruhpetugas.

5. Adanyakomunikasi dan arus infonnasi yang up to date.

Pengertian seperti tersebut diatas dijadikan tolak uhr dalam mengadakan

evaluasi hasil usaha.
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2. Sistem Evaluasi

Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang jasa konstruksi, biasanya

suatu perusahaan menganut system evaluasi hasil usaha yang secara garis besar

dapat dibagi menjadi 2bagianyairu :

a. Sebagai perusahaan, tujuan utama adalah menghasilkan atau

menghimpun laba untuk menjaga kelestarian, perh-rmbahan dan

perkembangan perusahaan.. Untuk mengetahui hasil-hasil usaha ini

digunakan evaluasi laba rugi yang menyangliut:

1. Pendapat di Proyek ( PDP ).

2. Beban di Proyek ( BDP )

3. Beban Administrasi Umum ( BAU )

4. Laba Rugi Usaha ( L,&. )

Evaluasi yang sesungguhnya diterapkan pada PT. AIHO dalam

pelaksanaan pekerjaan ini tidak dapat diperoleh keterangan karena

merupakan rahasia perusahaan.

b. Sebagai perusahaan jasa, untuk menjaga keseimbangan adanya pekerjaa,

diperiukan performance perusahaan yang baik dan meyakinkan terhadap

pemberi tugas. Untuk mengetahui keadaan ini diperlukan evaluasi teknis

yang menyangkut :

1. Pengendalian waktu pelaksanaan proyek.

2. Kualitas hasil pekerjaan.

3. Pemasaran.

Dilapangan evaluasi teknis diwujudkan dengan adanya berbagai bagan-

bagan pengendalian seperti bar chart dan lain-lain.

3. Pelaksanaan evaluasi.

Pelaksanaan evaluasi dibedakan menj adi 2 y atat ;

1. Secara langsung

Dengan mengadakan peninjauan langst'ng ke tempat pekerjaan. Biasanya

cara. ini digunakan untuk mengadakan evaluasi terhadap performance pelaksanaan

pekerjaan atau bila terjadi rnasalah-masalah yang tidak dapat dilihat berdasarkan

laporan-lapo ran evaluasi secara administrasif.
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Peninjauan langsung ke Proyek dapat dilakukan kapan saja tergantung

situasi dan kondisi po.vek, perlu atau tidaknya ditinjau secara langsung'

Peninjauan ini dapat dilakukan oleh Pemberi Tugas maupun Konsultan Pengawas

atau Manajemen Konstruksi atau Pihak-pihak lain yang ditunjuk'

2. Secara tidak langsung atau Administrasi

Evaluasi ini dilak-ukan berdasarkan laporan yang dibuat secara periodik

dalam w.aktu yang telah ditentukan. Untuk laporan bulanan harus diterima di pusat

selambat-lambatnya tanggal 20 bulan berikutnl'a. Sesuai dengan fungsi dan

tingkat kegunaan, evaiuasi cara ini biasanya diterapkan dalam beberapa tingkatan

sebagai berikut :

a. Evaluasi dari Proyek ke Cabang atau Unit'

b. Evaluasi dari Unit ke Cabang'

c. Evaluasi dari cabang ke Pusat cq urusan Proyek Gedung/

SiPil.

d. Evaluasi dari urusan Proyek Gedung/ Sipil ke Direksi.

e. Evaluasi dari Direksi ke Dervan Komisaris atau Pemegang

Saham.

Laporan evaluasi ini digunakan untuk mengetahui kondisi masing-masing

proyek yang sedang digunakan segi laba atau rugi maupun proyek dari segi

performance pelaksanaan'
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BAB III
A}IALISA PERHTTUNGAN

Soal : Kontroling perhitungan pelat lantai basemen 2'

Beban yang diperhitungkan / dikontrol hanya terhadap beban sendiri saja.

Berat sendiri : beton + besi

Perhitungan penulangan pelat Lantai adalah pelat Lantai i arah.

Potonganpiat(A-A)

h: 0,157r

Beban yang ada :

Beratplat : h x2400ke I Yl

:0,15 x2400

:360 Ue lp
Beratbesi :0,62kg1 A besi Orc(tabelprofilbaja)

Maka berat beban mati total = 360 + 0,62

:360.62kg14

Tulangan yang dipak ai ada2 yakni Z8'20 As : 25 I 3lY'

Ambil tulangan yang paling besar : 3142/trl2 (lebih menentukan )

l1+l
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3142
r 

loooxd2

d:h-p-%r,

d:o- zo- f(ro\
d: i50 -20-5
: D5vy

3142P: tooortx

ZMu=g

Resultan q (Rq :360,62 x 16 )

: 5769,92k9

Maka Rb: % (5769,921

lebarplt:1y'

Ap : tulangan utama

:0,0251

Tabel f c :29,A5 ambil f c : 30 NIpa ty :240 Mpu fy : 240 Mpa

didaoat 'vu=- :530a' bd'
Mu : 5300x lxA.D52

: 82,8 KN /
: 8280 Kg. meter

Rb :2884,96k9 Rc:2884,96kg

Kontrol Reaksi Perletakan

XMc:0

Ptb(Az}-Rq(4)=0?

Q : 360,62 kg l/
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: 2884.96 kg

Rc - Yz(5769,92)

:2884.96 ks

2884,96 (8) - 5769,92(4):0 ?

23079,68 -23079,68:0 ?

0:0 OK !

Momen-momen yang menentukan kekuatan fulangan'

a-b M: % qxl

(0-4) 
::rtuo,uD@)

a:4 * N'I:- %(360.62)$2)

: -2884,96 kg meter

M : 2884,96 < lv{u : 8280 (kg F) (tulangan tumpuan)

Maka tulangan OK ! Untuk a-b

Range (b-c)

M lapangan 4m dari bc

M : -2884.96 + Ra(40 - % (3660,6D g2)

: -2884,96 + 11539,84 -2884,96
: 5769,92k9fr

M'5769,92kg/ < Mu: 8280 kg y'

Maka tulangan cukup kuat untuk menahan tulangan lapangan di

tengah bentang b-c

Untuk tulangan lapangan c-d sama dengan tglangan lapangan a-b karena

mornennya sama.

Kesimpulan

fulangan Arc-20 sanggup menahan beban berat sendiri plat petop + pesi. Untuk

potongan A-A dan B-B karena jaraknya sama sefta bebannya juga sama.
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PLat potonean C-C

q :360.62 kg / m

Mencari Momen-momen

Untuk koefisien-koefisien momen berdasarkan SKSNI T15 - 19910 - 3

Wu: Wo (1,2) + Wr (1,6)

Wr : 0 (tidak diperhiytungkan)

Wo : qx(1,2)
: (360,62) x 1,2

:432,744kg1p

Syarat- sya{at :

Dinding

1.

2.

Irmlah bentang paling sedikit harus 2. V (iumlah bentang: 5 bentang),

Panjang bentang bersebelahan tumpuan tidak boleh 1,2 x lipat lebih besar.

dari panjang bentang bersebelahan yang paling pendek 3,02 x 1,2 > 3,02

ok!
Beban harus merupakan beban terbagi rata Ok.

Beban hidup harus 3 x lebih kecil dari beban mati4.
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(Dalam perhitungan ini beban hidup tidak diperhitungkan:0)

5. Penggruraan koefisien momen untuk bentang dapat berdasarkan :

1. Untuk Momen lapangan : bentang bersih Lu diantara tumpuan = 3,02 n

2. Unruk Momen tumpuan : bentang bersih rata-ratalu pada sebelah kiiri

dan kanan tumpuan : Q,AT(1

2.67 +2x%(0-35):3,027

Mencari Mu

Tulangan tumPuan: Os- zo

As:2513 n n 2

DenganA:150-P-%P
:150-20-4

- L26 nn2

,51 3
Ambil o: -'-l' bd-

_ 2513

1000x126

:0,0199

Tabel f c : 30 Mpa fy :240 MPa

Mu

bd'

Maka didapat unhrk p: 0,0199 U1= zzza

Tulangan lapangan Arc -30
As:2356,2 mmz

d (tingg efektifl: 150 - P - YrAP

= 150 -20 -Yr(10)
:125 mtt

Mu

bF
As

bd
=? --+' 

ambil p:

-15

u

i

,ll
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_ 2356,6

1 000x1 25

: 0,019

Dari grafik didapat !l!. = noo
DCl

Mu :bd2x3300

:1x0.125)2x3300

: 51, 56 Klri m

: 5156 kg meter

Lantai ditumpu bebas pada tembok dengan lebar 35 CA (dinding kolom)

v16 l/10 l/l I llll 1/10

Untuk Tumpuan 1

M: Lxwu.t
16

Dirnana

Ir{u untuk tumpuan : 5112 kg m
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Lx432,7x1,68?

76.21Kg.m

M untuk tumPuan : 5156 kg meter

M<Mu Okl

Lapangan M:

Tumpuan A.

TumpuanB;

LapanganAb;M: l*w,,.tt6

Lxa.s:.74+(:,oz')
16

Lrwu.t
14

Lglzl++rt1.68)2
14

87 ,24 Kg m M < lv'fu Ok !

M= LilYu.t
10

: L.ra32.744t3,02:
10

:39-1.68 Kg.m

M<Mu; Ok.

: i46,67 kg.m

1

M: LxWu.L)
11

L r@::.tq+(:.0:')
1i

: 358,7998 kg m

M<lv{u;Ok
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LapanganC;M:L*WI.I]

: Lx432,74'+13.02r)
l6

: 246,67 kgm

M < Mu:246,67 kg m < 5156 kg.m ok!

TumpuanC; Nf : L*WI.E

Lx432,7aJ.r3,02r
1l

:358,7999 kg meter

McMumaka OKI

Lapangan CD ; M : Lxltru.L'

= Lxa32,714x3,022
t6

: 246,67 kgm

M<MulaP Ok

TumpuanD,M:l*WuJ)
10

: Lx432,744x3,0?2
10

: 394,68 kgm

M < Mu lapangan 5724 kg m < 5156 kg m

Maka ok !
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LapanganD2;M: f,*wrJ)
1.:x432,7Mrl.68'
t4

:76,34kgm

KarenaM<MutumPuan ;Ok

Tumpuan(2) M: L*Wu.t

1: Lx432.744x1,68)
t6

: 76,34k9m

KarenaM<Mutumpuan ; Ok

Plat Potongan (D-D) karena jarak dan bebannya samam maka

perhitugannYa juga sarna.
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BAB IV

PENUTUP

A. Umum

Pada proyek pembangunan The Royal Residence ini digunakan sistem

pengawamn pekerjaan yang dilakukan oleh Konsultan Manajement Konstruksi

Dengan adanya Konsultan Manajement Konstruksi, maka segala

permasalahan yang terjadi selama pelaksanaan pekerjaan selalu dikoordinasikan

antara perencanE pemilik proyek dan kontraktor sehingga permasalahan tersebut

dapat segera terselesaikan.

S e I ama kerj a prakt ek, pelaksanaan p e kerj aan men gal ami keterlambatan

dari rencan a yangdibuat.dari segi pelaksanaan pekerjaan di lapangan banyal hal-

hal yang dapat diamati baik dari cara pelaksallaan, penggunaan alat, maupun cara

pemecahan masalah di laPangan.

1.

B. Kesimpulan

Dari hasil pengujian laboratorium, bahan susuo yang diuji yang digunakan dan

kekuatan sruknr memenuhi standard yang direncanakan.

Secara ulnum peiaksanaan pekerjaan memenuhi persyaratan teknik sesuai

rencarut walaupun ada sebagian revisi dan perbaikan

Pengendalian mutu telah dilakukan dengan baik, sehingga bahan-bahan yang

digunakan memnuhi Persyaratan.

Koordinasi antara Korsultan Perencanaan dengan Konsultan Manajement

Konstruksi beserta Pemborong terkesan bekerja sepenuhnya dengan baik

Pelaksanaan terjadi ketertambatan, tetapi karena bukan semata-mata dari

kesalahan pembgrong tetapi justru dari bagian alat angkutnya yang sering

mengalami kerusakan-

2.

J,

4.

5.
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C. Saran-Saran

Pada bagian akhir laporan ini- kami memberikan sedikit pendapat yang

bisa merupakan saran dari hasil pensamatan kami di lapangan selama mengikuti

kerja praktek di lapangan antara lain :

1. Kontraktor supa-y-a cepat-cepat melaksanakan pekerjaan setelah menerima

surat perintah kerja dikeluarkan. agar tidak terjadi keterlambtan pekerjaan.

2. Untuk mengejar keterlambatan kerja perlu ditambah jam kerja.

3. Konsultan yang kontiniu di lapangan antara konsultan pengarasan kontraktor

tetap harus tenrujud dan terlaksana sebaik mungkin.

4. Semoga harapan dan kekurangan,vang teiah kami ketahui dan telah kami

alami dapat menjadi landasan atau pedoman untuk memperbaikinya di masa

yang akan datang.
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